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This community service initiative was motivated by the fact that many 

teachers at SMA N 1 Grobogan faced difficulties in creating literacy-based 

questions aligned with the Minimum Competency Assessment (AKM). The 

program focused on enhancing teachers' competence in developing such 

questions. Its objectives were to provide teachers with understanding and 

practical experience regarding: 1) types of literacy, 2) stages of literacy, and 

3) the construction of literacy questions. The program employed the 

Participatory Action Research (PAR) method, comprising three stages: 

preparation, implementation, and evaluation. An andragogical approach was 

used, prioritizing practical application over theory, with a ratio of 25% theory 

to 75% hands-on guidance. The program's success was evidenced by 

improved teacher understanding of literacy types and enhanced skills in 

creating literacy questions. The initiative significantly boosted the teachers' 

understanding and skills in implementing literacy practices. The increase in 

average post-test scores across all categories demonstrated the effectiveness 

of the training method. These results also underscore the importance of 

continuous support for teachers' professional development in literacy. The 

program recommends conducting follow-up training to deepen the 

integration of project-based literacy learning and to develop collaborative 

literacy questions for teacher use. 
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PENDAHULUAN 

Asesmen nasional terdiri atas tiga instrumen yakni Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM), survei karakter, dan observasi lingkungan belajar. AKM merupakan penilaian 

kompetensi mendasar yang diperlukan oleh seluruh siswa untuk mampu mengembangkan 

kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada masyarakat (Usmeldi, Amini, & Darni, 2023). Dua 

kompetensi dasar yang diukur pada AKM adalah literasi membaca dan literasi matematis. Dua 

kompetensi ini bertujuan melatih keterampilan berpikir logis-sistematis siswa. Literasi penting 

untuk peneliti, guru, dan calon guru dalam proses pembelajaran, terutama dalam mengajarkan 

keterampilan siswa di abad 21 (Rizki et al., 2019). Literasi matematika adalah kecakapan 

individu untuk memformulasi, menggunakan dan menjelaskan matematika dalam berbagai 

konteks (Al Anshori et al., 2021; Dinni, 2018). Literasi yakni keberaksaraan atau kemampuan 

membaca dan menulis (Sulianta, 2020). Sedangkan kemampuan mengakses, memahami, dan 

menggunakan sesuatu dengan cerdas melalui berbagai aktivitas, seperti menyimak, membaca, 

melihat, menulis, ataupun berbicara merupakan definisi dari literasi sekolah (Retnaningdyah, 

2022; Septiana & Hanafi, 2022). Kajian lain tentang literasi, yakni merupakan kemampuan awal 

yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk menjalani kehidupan di masa depan. Oleh karena 

itu perkembangan literasi penting untuk diperhatikan. 

Faktanya berdasarkan studi nasional dan internasional, literasi siswa Indonesia masih 

tergolong rendah. Ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa pemahaman literasi untuk 

mendorong terlaksananya AKM perlu mendapatkan perlakuan khusus, utamanya pada pendidik 

(Poerwanto & Ismail, 2022; Puspaningtyas & Ulfa 2021; Zuhra et al., 2021). Oleh karena itu, 

seyogyanya literasi mendapatkan perhatian yang lebih. Wijaya (2016) menemukan bahwa siswa 

tidak bisa mendapatkan tiga karakteristik dari literasi ketika mengerjakan soal PISA 
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(Programme for International Student Assessment). Karakteristik tersebut di antaranya adalah 

kurang dalam mengorganisasi informasi penting, kurang dalam menemukan dan mengevaluasi 

kualitas dari informasi, dan kurang dalam penggunaan informasi yang efektif dan layak. 

Sementara itu, terdapat penelitian lain yang menyatakan bahwa siswa pada sekolah dengan 

kategori tinggi, sedang, dan rendah, ternyata juga mengalami kekurangan pada beberapa 

indikator literasi, diantaranya adalah indikator pemahaman (Mustadi et al., 2020; Sari & Wijaya, 

2017). Siswa dapat menyelesaikan soal literasi sesuai AKM dengan melakukan tiga metode, 

yaitu: (1) membaca stimulus dengan cermat; (2) memahami kalimat dalam soal dengan baik; 

dan (3) sering berlatih mengerjakan soal literasi AKM (Maharani, 2022). Agar siswa dapat 

berlatih mengerjakan soal literasi dengan baik, maka guru harus memiliki kemampuan dalam 

menyusun soal literasi. Guru perlu memiliki kompetensi menyusun soal literasi agar 

pengukuran yang dilakukan pada siswa sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 

Hasil diskusi dengan Bapak Drs. H. Kusmono Hadi, M.Si. selaku Kepala Sekolah SMA 

N 1 Grobogan diperoleh informasi bahwa guru belum memiliki kemampuan yang cukup dalam 

menyusun soal literasi. Banyak faktor yang menjadi penyebab dari ketidakmampuan guru dalam 

mengembang instrumen tes. Sebagai contoh, kurangnya atau belum adanya pembinaan dan 

pelatihan penulisan soal (Karmana et al., 2020; Kurniawati & Hadi, 2021; Mastiyah, 2023). 

Pengembangan soal harus dilakukan secara terencana dengan baik. Nurgiyantoro (2015) 

menjelaskan bahwa pengembangan soal perlu mengikuti langkah sebagai berikut: (1) 

menentukan spesifikasi instrument, indicator dan bentuk soal, (2) penulisan butir soal yaitu 

membuat soal sesuai dengan tuntutan indikator yang telah ditetapkan, (3) penelaahan butir soal, 

(4) pelaksanaan uji coba instrumen yang disusun, (5) analisis butir soal dan jawaban, dan (6) 

perbaikan butir soal bermaksud setelah hasil analisis butir soal. Sebagai upaya membantu dan 

memberikan motivasi kepada guru, diperlukan pelatihan untuk menghasilkan pemahaman serta 

melatih keterampilan guru dalam menyusun soal literasi. Kontribusi utama dari pengabdian ini 

yakni melatih guru untuk membuat soal literasi. Faktor ini sangat berkaitan dengan lingkungan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini merupakan kolaborasi 

dari tiga pihak yang bekerjasama untuk menyelesaikan masalah. Pihak pertama adalah tim 

dosen pelaksana PKM Universitas PGRI Semarang sebagai pemprakarsa dan pelaksana 

program; pihak kedua adalah LPPM Universitas PGRI Semarang yang berperan sebagai 

penyandang dana; dan pihak ketiga adalah Kepala Sekolah dan Guru SMA N 1 Grobogan 

Kabupaten Grobogan sebagai pihak sasaran/mitra PKM. Guru di SMA N 1 Grobogan yang 

telah dilatih secara teori dalam penyusunan soal literasi, selanjutnya melakukan praktek 

penyusunan soal dengan pendampingan dari fasilitator PKM Universitas PGRI Semarang. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan metode Participatory Action Research 

(PAR) yakni tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan reflkesi. Langkah PKM untuk 

mengatasi permasalahan mitra diuraikan sebagai berikut: 
Perencanaan 

Melalukan analisis kebutuhan yang diperlukan guru di SMA N 1 Grobogan Kabupaten 

Grobogan dalam pelatihan penyusunan soal literasi, fasilitator dan tim pengabdian menyusun 

perencanaan pelaksanaan pelatihan meliputi tanggal pelaksanaan pelatihan, jadwal pelatihan 

selama 3 hari, setting pelatihan, dan penyusunan materi pelatihan. 

Pelaksanaan 

Pelatihan dilaksanakan beberapa tahap kegiatan dan dipandu oleh fasilitator. Pelatihan 

dilaksanakan secara tatap muka dengan konsep pendekatan andragogi tetap dipertahankan 

selama kegiatan pelatihan. Adapun kegiatan pelatihan yang dilakukan dengan kegiatan awal 

dibagi menjadi tiga sesi yakni sesi pertama diisi dengan pemaparan materi tentang jenis-jenis 

literasi, dan tahapan literasi. Pada sesi kedua diisi dengan kegiatan pelatihan penyusunan soal-

soal literasi yang dapat digunakan oleh guru. Kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung 
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bagaimana pembuatan soal-soal literasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa. Tahap ketiga yaitu pendampingan praktik pembuatan soal-soal literasi. 

Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi pelatihan dilakukan terhadap peserta oleh tim PKM Universitas PGRI 

Semarang. Soal pretest dan postest diberikan kepada peserta pelatihan untuk mengetahui 

kemajuan pemahaman dan pengetahuan peserta terhadap materi pelatihan. Sedangkan hasil 

kerja praktek pembuatan soal-soal literasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sebagai upaya mendukung 

pengembangan profesional guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. 

Literasi, yang mencakup baca-tulis, digital, sains, finansial, budaya, dan kewarganegaraan, 

menjadi kompetensi esensial yang harus dikuasai oleh para pendidik untuk membimbing siswa 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Dengan jumlah peserta 

sebanyak 32 guru dari berbagai mata pelajaran, kegiatan ini dirancang untuk memperkuat 

pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun soal literasi serta mengintegrasikan literasi 

ke dalam pembelajaran sehari-hari. Gambar 1 menunjukkan dokumentasi kegiatan pengabdian 

pada sesi awal kegiatan. 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

 

Kegiatan ini mencakup sesi pemaparan materi, diskusi interaktif, dan praktik langsung 

penyusunan soal literasi berbasis konteks. Pendampingan intensif diberikan agar para guru 

dapat mengimplementasikan teknik penyusunan soal literasi yang relevan dengan kebutuhan 

kurikulum dan karakteristik siswa. Melalui kegiatan ini, diharapkan para guru SMA Negeri 1 

Grobogan tidak hanya memahami pentingnya literasi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya 

secara efektif untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan abad ke-21. 

Kegiatan dilaksanakan di Aula sekolah dengan jadwal kegiatan yang telah disepakati bersama. 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini diuraikan pada Tabel 1. 

Materi pertama disajikan dan dilaksanakan dengan peserta guru SMA Negeri 1 

Grobogan berjalan sukses dan mendapat respon positif. Materi ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam kepada para guru mengenai berbagai jenis literasi, seperti literasi 

baca-tulis, literasi digital, literasi sains, literasi finansial, literasi budaya, dan literasi 

kewarganegaraan. Dalam sesi ini, para guru diajak untuk mengenali relevansi setiap jenis 

literasi dalam pembelajaran di sekolah serta cara mengintegrasikannya ke dalam mata pelajaran 

yang mereka ajarkan. Hasil dari kegiatan tahap ini menunjukkan bahwa guru-guru SMA Negeri 

1 Grobogan sangat antusias dan aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok serta simulasi. 

Mereka memahami pentingnya tahapan literasi, mulai dari tahap dasar hingga tahap kreatif 

(creative literacy), sebagai kerangka dalam membimbing siswa untuk mencapai literasi yang 

komprehensif. Para guru juga menyampaikan bahwa literasi digital dan literasi sains merupakan 

topik yang paling relevan untuk mendukung pembelajaran di era digital saat ini, sehingga 

mereka merasa perlu menguasai kedua literasi ini dengan lebih mendalam. Peserta pengabdian 

menyadari perlunya kolaborasi antar-guru untuk menciptakan program pembelajaran yang 
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interaktif dan literasi berbasis proyek. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil membuka 

wawasan guru-guru SMA Negeri 1 Grobogan terhadap pentingnya literasi sebagai dasar untuk 

membangun kompetensi siswa, serta mendorong komitmen mereka untuk terus 

mengembangkan metode pembelajaran yang berorientasi pada literasi. 

 

Tabel 1. Rincian Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Kegiatan 

ke- 
Materi Metode Keterangan Narasumber 

1 Materi jenis-

jenis literasi, dan 

tahapan literasi 

Demonstrasi 

tanya jawab, 

dan praktik 

25% teori 

75% praktek 

Yanuar Hery M., M.Pd. 

2 Penyusunan 

soal-soal literasi 

Dr. Chr. Argo Widiharto, 

S.Psi, M.Si. 
Sugiyanti, M.Pd. 

3 Praktik 

pendampingan 

praktik 

pembuatan soal- 
soal literasi 

Praktik & 

pendampingan 

100% 

praktek 

Sugiyanti, M.Pd. 

Rizky Esti Utami, M.Pd. 

Yanuar Hery M., M.Pd. 

 

Materi kedua adalah teknik penyusunan soal literasi dan contoh soal literasi. Para guru 

dilatih untuk menyusun soal literasi yang tidak hanya mengukur kemampuan dasar siswa, 

seperti membaca dan menulis, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, analisis, dan pemecahan 

masalah berbasis konteks. Dalam kegiatan ini, para peserta secara aktif berkolaborasi untuk 

merancang soal literasi berbasis teks naratif, infografik, dan data numerik, yang relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran modern. Hasilnya menunjukkan bahwa para guru berhasil 

menghasilkan berbagai contoh soal literasi yang inovatif dan kontekstual. Sebagai contoh, 

dalam literasi sains, guru merancang soal berbasis grafik tentang perubahan iklim yang meminta 

siswa menganalisis data suhu global. Pada literasi finansial, peserta membuat soal berbasis 

kasus mengenai pengelolaan anggaran rumah tangga sederhana. Sedangkan dalam literasi 

digital, guru menyusun soal yang meminta siswa mengevaluasi keakuratan informasi dari 

sumber online. Soal-soal tersebut dirancang untuk melibatkan siswa dalam proses berpikir 

tingkat tinggi dan mengaplikasikan pengetahuan mereka pada situasi nyata. Kegiatan ini juga 

berhasil meningkatkan kemampuan para guru dalam menyelaraskan soal literasi dengan 

Kurikulum Merdeka dan prinsip Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Para peserta 

mengapresiasi pelatihan ini karena memberi mereka wawasan baru untuk memperkaya strategi 

evaluasi pembelajaran di kelas. Sebagai tindak lanjut, para guru berkomitmen untuk 

menerapkan teknik penyusunan soal literasi ini dalam ujian sekolah dan latihan harian, sehingga 

siswa dapat terlatih dalam berbagai bentuk literasi yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21. 

Gambar 2 menunjukkan pendampingan konteks yang diberikan oleh narasumber sebagai 

pemantik dalam membuat soal literasi. 
 

 

Gambar 2. Penyajian Materi 
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Pada pendampingan, para guru dibimbing secara intensif untuk memahami konsep. 

Selain itu, mereka dilatih untuk menyusun soal literasi yang sesuai dengan standar Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) dan relevan dengan konteks pembelajaran di era digital. Para 

peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti seluruh rangkaian pendampingan, 

yang mencakup sesi teori, praktik langsung, dan diskusi kelompok. Salah satu contoh soal 

literasi yang berhasil disusun oleh peserta adalah soal literasi baca-tulis sebagai berikut: 

"Bacalah teks tentang perubahan iklim berikut ini: Identifikasi tiga penyebab utama perubahan 

iklim yang disebutkan dalam teks, dan jelaskan bagaimana masing-masing penyebab tersebut 

berdampak pada kehidupan masyarakat." Pada literasi finansial, peserta membuat soal berbasis 

kasus, seperti: "Seorang siswa memiliki uang saku Rp400.000 per bulan. Ia ingin menabung 

Rp150.000 setiap bulan untuk membeli buku, sementara sisanya digunakan untuk kebutuhan 

sehari-hari. Buatlah rencana anggaran sederhana dan berikan alasan mengapa alokasi 

tersebut efisien." Soal-soal tersebut dirancang untuk melatih siswa berpikir kritis, memahami 

konteks, dan memberikan solusi terhadap masalah nyata. Hasil dari pendampingan ini 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan para guru menyusun soal literasi yang 

inovatif dan sesuai kebutuhan siswa. 
 

Tabel 2. Nilai Pretest dan Postest 

Kategori Penilaian Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttest Peningkatan (%) 
Pemahaman Konsep Literasi 62 88 41% 
Kemampuan Menyusun Soal Literasi 58 84 45% 
Integrasi Literasi dalam Pembelajaran 55 82 49% 

 

Tahap terakhir dari kegiatan pengabdian adalah posttest. Hasilnya menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan pemahaman konsep literasi. Rata-rata nilai pretest peserta adalah 62, yang 

menunjukkan bahwa banyak guru belum memahami secara mendalam berbagai jenis literasi dan 

penerapannya dalam pembelajaran. Setelah kegiatan, nilai rata-rata meningkat menjadi 88. Hal 

ini menunjukkan bahwa pelatihan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang literasi kepada para guru. Kemampuan guru dalam menyusun soal literasi juga 

meningkatkan. Hasil pretest menunjukkan kemampuan peserta dalam menyusun soal literasi 

masih rendah dengan rata-rata nilai 58. Hal ini disebabkan minimnya pengalaman peserta dalam 

menyusun soal berbasis literasi yang kritis dan kontekstual. Setelah diberikan pendampingan 

dan latihan langsung, nilai rata-rata meningkat menjadi 84, mencerminkan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan menyusun soal. Begitu juga dengan integrasi literasi dalam 

pembelajaran. Sebelum pendampingan, hanya sedikit peserta yang memahami bagaimana 

mengintegrasikan literasi dalam mata pelajaran yang diajarkan, dengan rata-rata nilai 55. 

Setelah pelatihan, nilai rata-rata meningkat menjadi 82. Ini menunjukkan bahwa peserta tidak 

hanya memahami pentingnya literasi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam rancangan 

pembelajaran mereka. Hasil peningkatan pemahaman dan keterampilan guru peserta kegiatan 

pengabdian disajikan pada Tabel 2. 

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan para guru 

dalam menerapkan literasi secara signifikan. Peningkatan rata-rata nilai posttest di semua 

kategori menunjukkan efektivitas metode pelatihan yang diterapkan. Hasil ini juga memperkuat 

pentingnya pendampingan berkelanjutan untuk mendukung pengembangan profesional guru 

dalam literasi. Kegiatan pengabdian ini merekomendasikan agar dilakukan pelatihan lanjutan 

untuk memperdalam integrasi literasi berbasis proyek (project-based learning), dan 

mengembangkan soal literasi kolaboratif yang dapat digunakan guru. 
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